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Abstract 
 
The need for digital data management has become increasingly important in supporting more efficient 
and well-organized school administrative activities. Conventional storage methods are becoming less 
effective due to their limitations in terms of data security and backup systems. Therefore, more modern 
administrative management solutions and competent teachers capable of utilizing digital technology are 
required to support both the learning process and the management of student records. This need served 
as the background for the implementation of this Community Service Program (PKM). The PKM 
activity was conducted at TK Pertiwi XI Merauke and was implemented in the form of a training 
program. The evaluation results indicated an improvement in teachers’ competencies in utilizing Google 
accounts, particularly Google Drive. Ten out of eleven participants reported that they were able to use 
Google Drive effectively for data storage and collaborative work following the training. The findings 
suggest that strengthening teachers’ competencies through continuous professional development activities, 
particularly in the mastery of digital technologies, is an essential need that should be consistently supported 
to enhance educational and administrative practices. 
 

Keywords: community service program (PKM), digital data management, google drive, teacher 
competence. 

 

Abstrak 

Kebutuhan akan pengelolaan data secara digital menjadi semakin penting untuk 
mendukung kegiatan administrasi sekolah yang lebih efisien dan terorganisir. Metode 
penyimpanan konvensional menjadi kurang efektif karena memiliki keterbatasan dalam 
aspek keamanan dan pencadangan data. Oleh karena itu, diperlukan solusi pengelolaan 
administrasi yang lebih modern dan kompetensi guru yang handal untuk dapat 
memanfaatkan teknologi digital untuk menunjang proses pembelajaran dan pengarsipan 
data peserta didik. Hal tersebut menjadi latar belakang dalam pelaksanaan PKM ini. 
Kegiatan PKM dilaksanakan di TK Pertiwi XI Merauke. Kegiatan PKM dilaksanakan 
dalam bentuk pelatihan. Hasil evaluasi kegiatan menunjukan peningkatan kompetensi 
guru dalam memanfaatkan akun google (google drive).  10 dari 11 peserta kegiatan 
melaporkan dapat memanfaatkan akun google drive untuk kolaborasi dan penyimpanan 
data. Melalui PKM ini diketahui bahwa penguatan kompetensi guru melalui kegiatan 
pengembangan profesional berkelanjutan seperti penguasaan teknologi digital 
merupakan kebutuhan yang harus terus didukung. 
 
Kata Kunci: google drive, kompetensi guru, pengelolaan data digital, program 
pengabdian kepada masyarakat (PKM). 
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PENDAHULUAN  

Guru perlu memiliki kompetensi yang memadai, sesuai yang dipersyaratkan agar dapat   melaksanakan 
tugas dan fungsinya dengan baik dan bertanggung jawab. Dalam Undang – undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen, kompetensi diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati,dan  dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Mengelola 
dokumen pembelajaran dan pengadministrasian data peserta didik merupakan bagian dari kompetensi 
pedagogik dan professional seorang guru (Faridah et al., 2020; Manik et al., 2023; Najib et al., 2025).   

Pengelolaan administrasi pembelajaran memerlukan sistem yang tertata, efektif, dan mudah diakses agar 
seluruh proses administrasi dapat berjalan dengan baik. Seiring perkembangan teknologi informasi, kebutuhan 
akan pengelolaan data secara digital menjadi semakin penting untuk mendukung kegiatan administrasi sekolah 
yang lebih efisien dan terorganisir (Assikdiky Arbain et al., 2024; Hidayatullah, 2025; Safwandy Nugraha & 
Rochimat, 2025).  Proses transformasi pengelolaan dan penyimpanan administrasi dari konvensional ke digital 
berpotensi untuk mengatasi kelemahan metode penyimpanan data secara manual.  

Metode penyimpanan konvensional menjadi kurang efektif karena memiliki keterbatasan dalam aspek 
keamanan dan pencadangan data. Ketika perangkat rusak atau dokumen hilang, proses pemulihan data menjadi 
sulit bahkan tidak dapat dilakukan. Kondisi ini dapat menghambat kegiatan administrasi sekolah serta 
memperlambat proses pelayanan informasi kepada guru, peserta didik. maupun orang tua. Oleh karena itu, 
diperlukan solusi pengelolaan administrasi yang lebih modern dan kompetensi guru yang handal untuk dapat 
memanfaatkan teknologi digital untuk menunjang proses pembelajaran dan pengarsipan data peserta didik. 
Pemanfaatan teknologi digital mendukung efisiensi kinerja guru dan sekolah (Masinambow et al., 2025; Yohana 
Sari et al., 2024). 

Berdasarkan studi literatur pemanfaatan Platform Google Workspace for Education menyediakan berbagai 
layanan berbasis cloud seperti Gmail, Google Drive, Google Docs, Google Classroom, dan Google Meet yang 
mendukung kegiatan belajar mengajar. Google drive merupakan salah satu layanan yang dapat dimanfaatkan 
untuk kolaborasi serta pengelolaan data secara efektif (Olga et al., 2022; Safwandy Nugraha & Rochimat, 2025; 
Yurchenko et al., 2023).  Kemudahan akses dengan memanfaatkan akun google, layanan google drive membawa 
banyak keuntungan bagi guru, staf administrasi, dan institusi pendidikan secara umum karena menawarkan 
penyimpanan & aksesibilitas fleksibel; backup dan keamanan data; mendorong efisiensi administrasi & 
dokumentasi; mendukung literasi digital & profesionalisme guru; serta memudahkan kolaborasi antara guru, 
orang tua, dan sekolah (Alfat & Hermawan, 2025; Sinta et al., 2025; Winarti et al., 2022). 

Pada praktiknya masih banyak guru TK yang belum memanfaatkan akun Google secara optimal. Guru 
belum mampu memanfaatkan akun google dengan baik terkhususnya untuk penyimpanan dan kolaborasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa literasi digital bagi guru belum memadai (Sani Wijaya et al., 2023; Zulfa Hazizah & 
Henry Aditia Rigianti, 2021). Hal serupa ditemukan juga di lokasi PKM. Oleh karena itu dilakukan kegiatan 
PKM dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
penyimpanan dan kolaborasi. Kegiatan PKM dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dengan tema “Pemanfaatan 
Akun Google untuk Kolaborasi dan Penyimpanan (Google Drive)”.  

 
METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan PKM berupa pelatihan yang melibatkan peran aktif peserta 
kegiatan. Kegiatan PKM diikuti oleh 11 orang guru TK Pertiwi XI Merauke. Adapun tahapan 
kegiatan PKM yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan survei awal:   
Identifikasi dan survey awal dilakukan untuk mengetahui kondisi penyimpanan data di TK Pertiwi XI 
(apakah masih manual/ konvensional, dan permasalahan yang dialami). 

2. Penyusunan materi pelatihan:  
Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi paparan cara penggunaan Google Drive: membuat akun 
Gmail (jika belum), cara upload/download file, membuat folder, sharing file, manajemen dan organisasi 
file, backup, akses dari perangkat berbeda. 

3. Pelatihan: 
Kegiatan pelatihan diawali dengan pemaparan materi kemudian diikuti dengan praktik langsung untuk 
membuat akun google drive, upload file, dan sharing file untuk kolaborasi.  

4. Pendampingan & bimbingan lanjutan:  
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Peserta yang mengalami kesulitan kesulitan dalam penggunaan Google Drive didampingi dan 
dibimbing hingga berhasil. 

5. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan bersama peserta kegiatan untuk memberikan masukan terkait pelaksanaan kegiatan 
dan perencanaan program/ kegiatan lanjutan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PKM diawali dengan identifikasi permasalahan manajemen pengarsipan data di TK Pertiwi XI 
Merauke. Berdasarkan hasil survei awal diketahui bahwa mayoritas guru masih menyimpan data secara 
konvensional. Penyimpanan data secara konvensional di HP dan laptop adalah metode menyimpan data 
langsung pada perangkat fisik atau media penyimpanan lokal tanpa menggunakan sistem penyimpanan berbasis 
internet (cloud). Data biasanya disimpan di memori internal HP, harddisk/SSD laptop, flashdisk, kartu memori, 
atau folder tertentu pada perangkat. Dokumen administrasi sekolah, foto kegiatan, file laporan, atau data siswa 
hanya di laptop pribadi guru atau laptop sekolah dan di di HP. Cara ini memang mudah digunakan, tetapi 
memiliki beberapa kelemahan, seperti risiko data hilang ketika perangkat rusak, terkena virus, hilang, atau 
memori penuh. Selain itu, akses data juga menjadi terbatas karena file hanya tersedia pada perangkat tempat 
data tersebut disimpan. 

Selain permasalahan tersebut diketahui bahwa mayoritas guru belum memanfaatkan akun Google untuk 
penyimpanan data. Berdasarkan temuan tersebut, Tim PKM merumuskan solusi sebuah kegiatan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan layanan Google Workspace, khususnya 
Google Drive, sebagai media penyimpanan dan pengelolaan data administrasi sekolah secara digital. Kegiatan 
yang dilaksanakan diharapkan dapat membantu guru dalam menyimpan, mengelola, membagikan, serta 
mencadangkan data dengan lebih aman, efisien, dan mudah diakses kapan saja maupun dari berbagai perangkat. 
Selain itu, penerapan penyimpanan berbasis cloud juga dapat mendukung tertib administrasi sekolah serta 
meminimalkan risiko kehilangan data akibat kerusakan perangkat atau kesalahan penyimpanan secara 
konvensional. 

Pada tahap selanjutnya Tim PKM melakukan persiapan pelaksanaan PKM berupa persiapan materi 
pelatihan, penentuan jadwal, dan narasumber kegiatan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam 1 hari. 
Pelaksanaan kegiatan ditampilkan dalam Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan kegiatan pembukaan, 
pemaparan materi oleh narasumber kemudian diikuti dengan praktik langsung untuk membuat akun google 
drive, upload file, dan sharing file untuk kolaborasi. Peserta yang mengalami kesulitan kesulitan dalam penggunaan 
Google Drive didampingi dan dibimbing hingga berhasil. Para peserta terlihat antusias dalam mengikuti 
kegiatan pelatihan.  
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Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan 
 
Pada akhir pelatihan para peserta diminta mengisi kuisoner evaluasi kegiatan dan penilaian diri. Hasil 

evaluasi pada Gambar 2 menunjukan bahwa mayoritas peserta kegiatan telah berhasil menggunakan akun 
google drive untuk penyimpanan data dan sharing data untuk kolaborasi. Peserta kegiatan melaporkan dampak 
yang positif terkhususnya dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan 
manajemen data peserta didik. Namun demikian, 1 dari 11 peserta kegiatan masih memiliki kendala teknik 
seperti perangkat yang tidak memadai. 

  

 
 

Gambar 2. Dampak Kegiatan Pelatihan terhadap Penguasaan Google Drive  
 
Hasil evaluasi juga menunjukan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan peserta kegiatan 

dalam menjalankan tugas profesional di sekolah. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai penggunaan perangkat digital, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung 
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diterapkan dalam manajemen dan kolaborasi data peserta didik yang lebih efektif dan efisien. Melalui kegiatan 
ini, peserta memperoleh pengalaman belajar yang mendorong mereka untuk lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan inovasi pembelajaran di era digital. 

Tingginya partisipasi dan keterlibatan peserta selama pelatihan menunjukkan bahwa kebutuhan akan 
penguatan kompetensi digital bagi guru masih sangat besar. Hal ini didukung oleh respon peserta yang 
menyatakan kesediaannya untuk mengikuti kegiatan lanjutan guna meningkatkan kompetensinya. Oleh karena 
itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas dan 
mendalam agar mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran serta tata kelola administrasi pendidikan 
yang lebih profesional.  

Berdasarkan perspektif pengembangan kompetensi guru, pelatihan ini berkontribusi terhadap penguatan 
kompetensi pedagogik, khususnya memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses belajar mengajar. 
Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya bahwa pelatihan pemanfaatan platform digital dapat menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru (Muthmainnah et al., 2025; Sukmawati et al., 2025).  
Kompetensi pedagogik yang handal mewujudkan ekosistem belajar yang mendorong partisipasi aktif dan 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Melalui pelatihan pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam 
memanfaatkan teknologi digital; guru memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai cara 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik pada era digital.  

Pelatihan pemanfaatan google drive juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi 
profesional guru. Penguasaan berbagai aplikasi dan perangkat digital memungkinkan guru untuk mengakses, 
mengolah, dan menyajikan informasi pembelajaran secara lebih efektif dan profesional (Faridah et al., 2020; 
Manik et al., 2023; Najib et al., 2025). Pelatihan ini membantu guru meningkatkan kemampuan dalam mengelola 
administrasi pendidikan secara sistematis dan akuntabel. Guru menjadi lebih memahami pentingnya 
pengarsipan dokumen pembelajaran, pengelolaan data peserta didik, penyusunan laporan hasil belajar, serta 
dokumentasi kegiatan sekolah berbasis digital. Pengelolaan administrasi yang baik tidak hanya mendukung 
efektivitas kerja guru, tetapi juga memudahkan proses monitoring, evaluasi, dan pelaporan yang dibutuhkan 
oleh satuan pendidikan. Kemampuan tersebut merupakan bagian penting dari profesionalisme guru dalam 
menghadapi tuntutan perubahan kurikulum dan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Lebih lanjut, peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan ini diharapkan dapat mendukung 
terwujudnya budaya kerja yang inovatif dan kolaboratif di lingkungan sekolah. Guru yang memiliki kemampuan 
literasi digital yang baik akan lebih mudah beradaptasi dengan berbagai perubahan (Dewi & Sunarni, 2024; 
Rohmah, 2019), memanfaatkan sumber belajar yang beragam, serta berkolaborasi dengan sesama pendidik 
dalam mengembangkan praktik-praktik pembelajaran yang berkualitas. Dengan demikian, dampak pelatihan 
tidak hanya dirasakan oleh peserta secara individual, tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan secara kelembagaan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan PKM dalam bentuk pelatihan pemanfaatan akun google untuk kolaborasi dan penyimpanan 
data, yang dilaksanakan di TK Pertiwi XI Merauke berjalan dengan baik dan memberikan dampak yang positif 
bagi guru TK Pertiwi XI Merauke guna mendukung tugas professional guru. Pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan perangkat digital, tetapi juga memberikan 
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam manajemen dan kolaborasi data peserta didik yang 
lebih efektif dan efisien. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru melalui pengembangan 
profesional berkelanjutan merupakan kebutuhan yang harus terus didukung. Guru sebagai ujung tombak 
pendidikan memerlukan kesempatan untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya agar mampu 
memberikan layanan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman. Program pelatihan yang 
berfokus pada penguasaan teknologi, pengelolaan administrasi pembelajaran, dan pengembangan kompetensi 
profesional perlu dilaksanakan secara berkesinambungan sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu 
pendidikan. 
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